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Abstrak

Latar Belakang: Penyakit Paru Obstruktif Kronik atau sering disingkat dengan sebutan
PPOK adalah istilah yang digunakan untuk sejumlah penyakit tidak menular yang
menyerang paru-paru untuk jangka panjang. PPOK merupakan penyebab kematian ketiga
di dunia. Penggunaan obat pada pasien PPOK dengan atau tanpa penyerta termasuk dalam
kategori penggunaan obat yang lebih dari dua item obat sehingga berdampak pada salah
satu DRP salah satunya interaksi obat. Prevalensi pasien dengan potensi interaksi obat di
rumah sakit Ethiopia ditemukan sebesar 72,2%. Jumlah kasus PPOK diproyeksikan dapat
meningkat sebanyak 112 juta jika di total mencapai 592 juta pada tahun 2050 (9,5% dari
total banyaknya populasi yang dapat memenuhi syarat), peningkatan relatif mencapai
angka 23,3% dari tahun 2020 sampai tahun 2050.

Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kajian potensi interaksi obat pada pasien
Penyakit Paru Obstruktif Kronik di salah satu Rumah Sakit di Kabupaten Jember.
Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
observasi, pengambilan data secara retrospektif yang diambil dari data rekam medis pasien
PPOK. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 96 pasien dihitung dengan menggunakan
rumus slovin. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik random sampling. Data
diolah menggunakan microsoft excel dan ditampilkan dalam bentuk frekuensi dan
persentse.

Kesimpulan: Potensi interaksi obat pada pasien PPOK yang terjadi di salah satu RS
Kabupaten Jember sebesar 97,92% dengan menggunakan drug interaction checker dengan
rincian kategori interaksi minor 26,48%, moderate 68,80% dan mayor 4,72%. Monitoring
terjadinya potensi interaksi obat dilakukan agar terminimalisir dari resiko efek samping
obat. Keluhan potensi interaksi pada pasien tidak terjadi yang dapat dilihat dari manifestasi
klinis pada pasien. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu tidak mengetahui keluhan pasien
secara langsung dikarenakan hanya menggunakan data rekam medis.

Kata kunci : Penyakit paru obstruktif kronik; interaksi obat; rumah sakit; drug interaction
checker

Abstract

Background: Chronic Obstructive Pulmonary Disease or often abbreviated as COPD is a
term used for a number of non-communicable diseases that affect the lungs for the long
term. COPD is the third leading cause of death in the world. The use of drugs in COPD
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